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Contoh: risiko pembiayaan kepada usaha yang mencemari lingkungan, atau 

pelanggaran etika bisnis oleh nasabah. 

b. Pengukuran Risiko 

Mengukur tingkat risiko berdasarkan dampak dan kemungkinan kejadian dengan 

menggunakan matriks risiko yang sesuai dengan karakteristik BPR. 

c. Pemantauan Risiko 

Melakukan pemantauan berkala terhadap indikator risiko keberlanjutan, termasuk 

tren pelanggaran kebijakan ESG, efektivitas pelaksanaan program, dan pelaporan 

capaian. 

d. Mitigasi dan Pengendalian Risiko 

Melaksanakan tindakan mitigasi seperti penyesuaian kebijakan kredit, penyaringan 

awal calon debitur (due diligence ESG), serta pembatalan pembiayaan jika terjadi 

pelanggaran signifikan terhadap prinsip keberlanjutan. 

 

3. Sistem Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko atas penerapan RAKB didukung oleh sistem dan prosedur yang 

memastikan adanya langkah pencegahan dan koreksi yang efektif  

a. Tiga Lini Pertahanan 

• Lini Pertama: Unit kerja pemilik proses bertanggung jawab langsung atas 

pengelolaan dan pengendalian risiko keberlanjutan. 

• Lini Kedua: Fungsi Manajemen Risiko dan Kepatuhan melakukan review 

dan pengawasan terhadap efektivitas pengendalian. 

• Lini Ketiga: Audit Internal melakukan penilaian independen atas sistem dan 

efektivitas pengelolaan risiko keberlanjutan. 

b. Sistem Pelaporan 

Disediakan jalur pelaporan risiko keberlanjutan yang jelas dan terstruktur 

c. Penggunaan Sistem Informasi 

Didukung dengan penggunaan sistem informasi yang dapat mencatat dan 

memantau aktivitas keberlanjutan serta indikator risikonya. 

4.3 Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Dalam penerapan keuangan berkelanjutan, BPR Daya Perdana Nusantara menyadari pentingnya 

keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan. Pendekatan yang dilakukan tidak hanya 

bersifat internal, tetapi juga mencakup komunikasi dan kolaborasi dengan pihak eksternal. 

Kegiatan keterlibatan ini dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sebagai berikut: 

1. Internal (Karyawan dan Manajemen) 

Sosialisasi kebijakan keberlanjutan secara berkala, pelatihan untuk meningkatkan 

pemahaman tentang prinsip ESG, serta forum komunikasi dua arah antara manajemen dan 

staf untuk menerima masukan dan umpan balik terhadap implementasi RAKB. 

2. Nasabah dan Masyarakat 
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Pelaksanaan program literasi dan inklusi keuangan yang mencakup informasi tentang 

pembiayaan berkelanjutan, edukasi pengelolaan keuangan, dan akses layanan keuangan 

yang adil dan inklusif. 

3. Penyedia Jasa dan Mitra Usaha 

Keterlibatan melalui komunikasi tentang standar keberlanjutan yang diharapkan, serta 

evaluasi berkelanjutan terhadap kesesuaian praktik mitra dengan nilai-nilai keberlanjutan 

perusahaan. 

4.4 Permasalahan yang Dihadapi, Perkembangan, dan Pengaruh Terhadap Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan 

Dalam proses penerapan keuangan berkelanjutan sepanjang tahun 2024, BPR Daya Perdana 

Nusantara menghadapi beberapa tantangan yang berdampak pada kelancaran dan efektivitas 

pelaksanaan program, antara lain: 

1. Tingkat Pemahaman yang Masih Terbatas 

Baik dari sisi internal maupun nasabah, pemahaman tentang prinsip ESG dan pentingnya 

keuangan berkelanjutan masih perlu ditingkatkan. Hal ini mempengaruhi penerimaan dan 

partisipasi dalam program-program keberlanjutan. 

2. Keterbatasan Sumber Daya dan Sistem 

Masih terdapat keterbatasan dalam hal kapasitas SDM dan sistem pendukung untuk 

pelaporan dan pemantauan indikator keberlanjutan secara otomatis dan terukur. 

3. Belum Tersedianya Produk Khusus Keuangan Berkelanjutan 

Sebagai BPR, ruang lingkup pengembangan produk yang spesifik terhadap pembiayaan 

hijau atau sektor berkelanjutan masih sangat terbatas dibanding lembaga keuangan skala 

besar. 
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BAB V 

KINERJA KEBERLANJUTAN 

 

5.1 Kegiatan Membangun Budaya Keberlanjutan 

PT BPR Daya Perdana Nusantara memandang keberlanjutan bukan sekadar kewajiban 

regulator, melainkan sebagai nilai inti yang harus diinternalisasikan dalam setiap aspek 

aktivitas perusahaan. Sepanjang tahun 2024, upaya menanamkan budaya keberlanjutan 

dilakukan secara konsisten melalui pelatihan, sosialisasi, serta integrasi prinsip lingkungan, 

sosial, dan tata kelola (LST) ke dalam kebijakan internal dan operasional harian. Karyawan 

didorong untuk mengadopsi kebiasaan kerja yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, 

seperti mematikan perangkat elektronik di luar jam kerja, menggunakan air dan kertas secara 

bijak, serta menghindari penggunaan plastik sekali pakai. Edukasi mengenai kesadaran risiko 

juga diberikan secara berkala, agar seluruh insan perusahaan memahami bahwa keberlanjutan 

adalah landasan penting dalam pengambilan keputusan strategis maupun teknis. Budaya ini 

tidak hanya ditanamkan di kantor pusat, namun juga diterapkan hingga ke unit kerja terdepan 

sebagai bagian dari transformasi nilai perusahaan. 

 

5.2 Kinerja Ekonomi 

PT BPR Daya Perdana Nusantara menunjukkan kinerja ekonomi yang positif dan 

berkelanjutan sepanjang tahun 2024. Capaian ini mencerminkan efektivitas strategi bisnis 

perusahaan dalam mendorong pertumbuhan sektor keuangan lokal, sekaligus mendukung 

pemulihan ekonomi nasional pascapandemi. Sejalan dengan komitmen terhadap keuangan 

inklusif, perusahaan terus memperluas akses pembiayaan kepada sektor produktif, terutama 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
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Kredit 2024 2023 2022 

Kredit UMKM Rp28.891.371.3886 Rp23.142.271.158 Rp17.410.436.948 

Non UMKM Rp98.277.556.247 Rp69.060.794.998 Rp31.292.505.908 

Jumlah Rp128.168.927.633 Rp92.203.066.156 Rp48.702.942.856 

 

5.3 Kinerja Sosial 

1. Meningkatkan Kepuasan Nasabah 

a. Komitmen memberikan layanan yang setara kepada nasabah 

PT BPR Daya Perdana Nusantara berkomitmen untuk menyediakan layanan keuangan 

yang inklusif, setara, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Meskipun hingga 

saat ini perusahaan belum menyediakan layanan berbasis elektronik seperti ATM dan 

EDC, BPR Daya Perdana Nusantara tetap mengedepankan kualitas pelayanan langsung 

yang responsif dan bersahabat. Penyampaian informasi produk dan layanan 

disampaikan secara jelas, akurat, dan terbuka kepada seluruh nasabah melalui media 

cetak sederhana, komunikasi lisan langsung oleh petugas, serta papan informasi yang 

tersedia di kantor. 

 

Perusahaan memberikan perhatian khusus terhadap keamanan dan kenyamanan nasabah 

dalam bertransaksi. Komitmen ini tercermin dalam standar pelayanan nasabah, serta 

keberadaan sistem penanganan keluhan yang diterapkan secara cepat dan tepat. Setiap 

masukan dan pengaduan dari nasabah ditindaklanjuti dengan pendekatan personal 

sebagai wujud kepedulian dan keinginan untuk terus memperbaiki kualitas layanan. 

 

b. Inovasi dan pengembangan produk dan/atau layanan keuangan berkelanjutan 

Pengembangan produk di tahun 2024 difokuskan pada penyesuaian terhadap kebutuhan 

masyarakat lokal, khususnya pelaku usaha mikro dan kelompok masyarakat yang belum 

sepenuhnya terlayani oleh perbankan formal. Inovasi dilakukan melalui 

penyederhanaan proses, perluasan fitur layanan simpanan dan kredit, serta peningkatan 

peran petugas pemasaran dalam menjangkau komunitas. Perusahaan juga mulai 

mempersiapkan transformasi digital melalui penyusunan konsep e-form dan sistem E-

KYC sebagai langkah awal menuju pelayanan berbasis teknologi yang lebih luas. 
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2. Ketenagakerjaan 

a. Kesetaraan kesempatan bekerja 

BPR Daya Perdana Nusantara meyakini bahwa sumber daya manusia (SDM) yang 

unggul adalah fondasi utama dalam menjalankan usaha yang berkelanjutan. Dalam 

proses rekrutmen, pengembangan kompetensi, serta promosi jabatan, perusahaan 

menerapkan prinsip kesetaraan kesempatan kerja tanpa membedakan suku, agama, ras, 

jenis kelamin, atau latar belakang lainnya. Selama tahun 2024 tidak terdapat kasus 

diskriminasi, tenaga kerja paksa, maupun tenaga kerja di bawah umur. Lingkungan kerja 

dibangun dengan prinsip adil dan inklusif, di mana setiap karyawan diberi ruang yang 

sama untuk tumbuh dan berkembang. 

 

b. Pelatihan dan pendidikan 

Selama tahun 2024, perusahaan melaksanakan berbagai kegiatan pelatihan dan 

pengembangan karyawan yang mencakup materi seperti manajemen risiko, pemahaman 

prinsip keberlanjutan, pelayanan prima kepada nasabah, serta penguatan kapasitas 

analisis kredit. Program pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalisme, 

produktivitas, dan kesiapan karyawan dalam menghadapi tantangan perbankan ke 

depan. PT BPR Daya Perdana Nusantara telah menyelenggarakan 59 program 

pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh 59 karyawan, baik karyawan tetap maupun 

kontrak. Pelatihan tersebut mencakup berbagai bentuk pengembangan, termasuk 

pelatihan di luar kantor (external training), pelatihan internal (in-house training), dan 

sesi berbagi pengetahuan (sharing session) yang dirancang untuk meningkatkan 

kompetensi teknis, manajerial, serta pemahaman terhadap prinsip keuangan 

berkelanjutan. 

Program ini diharapkan dapat mendukung peningkatan profesionalisme, efektivitas 

kerja, serta kesiapan karyawan dalam menghadapi tantangan industri perbankan yang 

terus berkembang. 

 

3. Bersinergi dengan Masyarakat 

a. Kegiatan literasi dan inklusi keuangan 

Selaras dengan arahan OJK dan prinsip keuangan berkelanjutan, BPR Daya Perdana 

Nusantara aktif melaksanakan program literasi dan inklusi keuangan bagi masyarakat, 

khususnya kelompok yang rentan dan belum terjangkau layanan keuangan formal. 

Kegiatan literasi keuangan dilakukan secara langsung di komunitas, sekolah, serta pusat 

kegiatan warga. Materi edukasi mencakup pemahaman mengenai manfaat menabung, 

pengelolaan keuangan rumah tangga, risiko penggunaan pinjaman, serta pentingnya 

menjaga reputasi kredit. 

 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim edukasi perusahaan dan melibatkan kolaborasi dengan 

tokoh masyarakat setempat. Pendekatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman 
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keuangan masyarakat dan membuka akses terhadap layanan BPR yang sederhana dan 

mudah dijangkau. Di tahun 2024, BPR Perdana telah melaksanakan program edukasi 

literasi kepada masyarakat di seluruh wilayah kerja operasional BPR Perdana sebanyak 5 

kali dengan jumlah peserta sebanyak 280 peserta. 

 

b. Mekanisme Pengaduan Nasabah 

Sebagai bentuk komitmen terhadap perlindungan konsumen dan peningkatan kualitas 

layanan, PT BPR Daya Perdana Nusantara menyediakan berbagai saluran resmi bagi 

nasabah maupun masyarakat untuk menyampaikan pengaduan atas produk, layanan, atau 

perilaku petugas yang tidak sesuai ketentuan. Seluruh pengaduan dikelola secara 

profesional, tercatat secara administratif, dan diselesaikan sesuai ketentuan otoritas yang 

berlaku. 

 

5.4 Kinerja Lingkungan Hidup 

PT BPR Daya Perdana Nusantara menyadari pentingnya tanggung jawab lingkungan dalam 

menjalankan aktivitas operasional, meskipun dampak langsung maupun tidak langsung 

terhadap lingkungan hidup relatif kecil mengingat sifat kegiatan usaha perbankan yang bersifat 

non-produktif dan non-ekstraktif. Kendati demikian, perusahaan tetap berkomitmen tinggi 

untuk menekan dampak lingkungan dari aktivitas kantor dan mendukung upaya pelestarian 

lingkungan sebagai bagian dari prinsip keberlanjutan.  

 

Komitmen BPR Perdana terhadap upaya untuk mengurangi kerusakan lingkungan hidup dan 

pelestarian lingkungan hidup, diantaranya: 

1. Kebijakan Efesiensi Energi dan Penggunaan Air 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab, 

perusahaan telah menerapkan kebijakan efisiensi energi dan air secara konsisten di seluruh 

unit kerja. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 

a. Pengelolaan Konsumsi Listrik dan Peralatan Elektronik: 

1) Seluruh perangkat penerangan dan elektronik di ruang kerja dan ruang rapat wajib 

dimatikan apabila tidak digunakan. 

2) Penggunaan AC diatur menyesuaikan situasi dan hanya diaktifkan saat diperlukan. 

AC wajib dimatikan saat ruangan tidak digunakan. 

3) Lampu luar ruangan hanya dinyalakan saat hari mulai gelap dan dimatikan kembali 

pada pagi hari. 

4) Di akhir jam kerja, seluruh perangkat elektronik yang tidak digunakan harus 

dicabut dari stop kontak untuk mencegah konsumsi daya tersembunyi (standby 

power). 

5) Pemeriksaan panel dan instalasi listrik dilakukan secara berkala untuk memastikan 

efisiensi dan keamanan. 
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b. Penghematan Penggunaan Air: 

1) Air digunakan seperlunya sesuai kebutuhan, dengan kran dibuka secukupnya agar 

tidak berlebihan.  

2) Peralatan penyaluran air (kran, pipa, shower, wastafel, dan closet) wajib dirawat 

dan segera diperbaiki bila terjadi kebocoran, rembesan, atau kerusakan. 

3) Instalasi perpipaan air yang mengalami kerusakan segera diperbaiki untuk 

mencegah pemborosan air bersih. 

c. Hasil Pengelolaan Konsumsi Energi: 

Pada tahun 2024, BPR Daya Perdana Nusantara mencatat beban listrik operasional 

sebesar Rp84.829.490. Nilai ini menjadi indikator awal dari upaya efisiensi yang 

dilakukan perusahaan melalui penerapan kebijakan penghematan energi dan 

pengelolaan sumber daya secara lebih bertanggung jawab di lingkungan kerja. 

 

Uraian 2024 

Beban Listrik Rp84.829.490 

 

d. Kebijakan eefesiensi penggunaan kertas 

Sebagai bagian dari upaya mengurangi jejak ekologis dan mendukung pelestarian 

lingkungan, PT BPR Daya Perdana Nusantara menerapkan kebijakan penghematan 

penggunaan kertas dan tisu dalam operasional sehari-hari. Langkah-langkah efisiensi 

ini tidak hanya bertujuan untuk menekan konsumsi material habis pakai, tetapi juga 

sebagai bentuk edukasi internal dalam membangun budaya kerja yang lebih ramah 

lingkungan. 

Pada tahun 2024, total penggunaan kertas tercatat sebanyak 199 rim, yang 

mencerminkan upaya perusahaan dalam mengendalikan konsumsi kertas melalui 

penerapan sistem kerja berbasis digital dan pemanfaatan ulang dokumen untuk 

kebutuhan internal. 

 

Uraian 2024 

Penggunaan kertas (rim) 199 

 

f. Digitalisasi dokumen dan komunikasi internal: 

Perusahaan terus mengembangkan penggunaan sistem berbasis teknologi informasi 

untuk menggantikan distribusi informasi yang sebelumnya bergantung pada media 

cetak. 

Langkah ini termasuk: 

1. Pemanfaatan aplikasi komunikasi internal (email, sistem pengajuan digital) 
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2. Penerapan e-form dan digital approval untuk dokumen administratif 

3. Dokumentasi kredit menggunakan platform internal.  

Kebijakan ini merupakan bagian integral dari strategi paperless office yang 

bertujuan tidak hanya mengurangi konsumsi kertas, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi kerja dan meminimalkan limbah kantor yang tidak perlu. 

g. Kebijakan Pemberian Kredit: 

Kebijakan kredit yang diterapkan oleh BPR Daya Perdana Nusantara mewajibkan 

debitur dari sektor usaha yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan untuk 

menyertakan dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL).  

 

h. Komitmen Berkelanjutan 

Ke depan, PT BPR Daya Perdana Nusantara akan terus memperkuat praktik ramah 

lingkungan di lingkungan kerja dengan: 

1. Edukasi internal kepada karyawan terkait gaya hidup hijau (green office 

behavior), 

2. Evaluasi berkala terhadap konsumsi energi dan air, 

3. Serta integrasi prinsip ramah lingkungan dalam pengadaan barang dan 

pengelolaan aset kantor. 

Dengan langkah-langkah ini, perusahaan berharap dapat berkontribusi nyata dalam 

menjaga kelestarian lingkungan hidup serta mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).  

 

 

D. Tanggung Jawab Layanan Produk dan/atau Layanan Keuangan Berkelanjutan 

1. Inovasi dan Pengembangan Produk Keuangan Berkelanjutan 

Dalam rangka menghadirkan layanan keuangan yang aman, mudah diakses, dan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, BPR Daya Perdana Nusantara secara aktif mengembangkan 

inovasi digital untuk mendukung proses bisnis dan meningkatkan pengalaman nasabah. 

Salah satu inisiatif utama adalah pengembangan e-form digital yang memungkinkan 

masyarakat untuk membuka rekening tabungan dan mengajukan kredit secara lebih praktis 

tanpa harus datang langsung ke kantor cabang. Inovasi ini juga turut meningkatkan 

efisiensi operasional melalui proses yang terdigitalisasi dan terintegrasi. 

 

Sebagai bagian dari transformasi layanan digital, BPR Daya Perdana Nusantara 

meluncurkan aplikasi Perdana Akses, sebuah platform layanan digital yang memberikan 

informasi transaksi kepada nasabah. Aplikasi ini dirancang untuk menjawab kebutuhan 

generasi digital dan mendorong inklusi keuangan secara lebih luas.  
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Di sisi lain, untuk memperkuat manajemen proses kredit, BPR juga mengimplementasikan 

sistem Loan Origination System (LOS) yang berfungsi sebagai alat bantu dalam 

pencatatan, pengelolaan, dan dokumentasi kredit secara digital. Dengan sistem ini, proses 

kredit menjadi lebih transparan, efisien, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dan berbasis data. 

Seluruh inisiatif ini merupakan bagian dari komitmen BPR Daya Perdana Nusantara dalam 

menjangkau pelaku usaha mikro serta kelompok masyarakat rentan secara lebih inklusif, 

melalui pemanfaatan teknologi yang adaptif dan berpihak pada kebutuhan riil masyarakat 

2. Dampak Produ.k dan/atau Layanan Keuangan 

BPR Daya Perdana Nusantara menyadari bahwa penyaluran kredit memiliki potensi 

dampak sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, proses analisis kredit dilakukan secara 

menyeluruh untuk memastikan risiko dapat dikendalikan serta tidak menimbulkan dampak 

negatif terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

3. Evaluasi Keamanan Produk dan Layanan 

Telah memenuhi ketentuan peraturan yang berlaku.  
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BAB VI 

VERIFIKASI TERTULIS DARI PIHAK INDEPENDEN 

 

Meskipun verifikasi tertulis oleh pihak ketiga yang independen dapat meningkatkan kualitas dan 

kredibilitas informasi yang disampaikan dalam laporan ini, manajemen PT BPR Daya Perdana 

Nusantara memutuskan untuk belum melaksanakan proses verifikasi tertulis oleh pihak 

independen pada tahun pelaporan ini, dengan mempertimbangkan prioritas penguatan internal 

serta efisiensi sumber daya. 

 

Namun demikian, perusahaan menjamin bahwa seluruh informasi, data, dan keterangan yang 

disampaikan dalam laporan Aksi Keuangan Berkelanjutan Tahun 2024 ini disusun secara akurat, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan kondisi dan praktik yang 

berlaku di lingkungan perusahaan. 

 

 

 

 


